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PEMBUATAN VIDEO PROFILE
DETEKSI JAWA-POS SURABAYA

Mirza Riandyani™, Maya Indriani®,

Komunikasi grafis merupakan bidang profesi
yang berkembang sangat pesat sejak Revolusi
Industri (abad ke-19) Pada awalnya informasi
dikemas melalui media cetak, yang semakin
L berkembang dan penerapannya semakin luas meliputi
bidang perdagangan (iklan, kemasan), penerbitan
m hﬂmmlllb) dan informasi seni budaya.

cesadaran masyarakat terhadap
tmggl yang didukung
bahasa rupa (visual) dalam

Abstract: Profile video as a tool used for recognition of a firm. Profile video act as a firm that explain vision,
mission and objective of a firm. Generally duration of profile video between 7 to 12 minutes. While form,
design and arrangement of information difference among firms. Profile video Deteksi-Jawa-Pos, want to
submit massage, increase image and effort of changing firm paradigm Profile video started by surveying,
interview, analysis and design the profile, continue with treatment step, text, storyboard, shooting script,
picture caption and video editing Video editing used Adobe Premier with Adobe Photoshop software
This profile video packed with cheerful and energy concept.

Keywords: Profile Video, Storyboard, Shooting Script, Adobe Premier

Hal ini menggambarkan peranan komunikasi scbagai
kunci profesi dalam bidang ini. Saat ini peranan
komunikasi yang diemban makin beragam: informasi
umum (mformation graphics, signage), pendidikan
(materi pelajaran dan ilmu pengetahuan, pelajaran
interaktif pendidikan khusus), persuasi (periklanan,
promosi, kampanye sosial) dan pemantapan identitas
(logo, corporate identity, branding). Munculnya
istilah “komunikasi visual® merupakan akibat dari
makin meluasnya media yang dicakup dalam bidang
komunikasi lewat bahasa rupa ini: percetakan/grafika.
film dan video, televisi, web design, video profile
dan CD interaktif. (Komunikasi Visual dan Multi
Media-www.google.co.idatau www fsrd ith ac.id).

Saat ini, video bukan sebatas alat dokumentasi
mta Selaras dengan kemajuan teknologi, dunia

_ m-n Informatika & Teknik Komputer Surchava
f Informatika & Teknik Komputer Surabava
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urutan proses: (1) penentuan ide: merupakan rencana
pesan yang akan disampaikan kepada khalayak / user
melalui media audio visual atau multimedia, karena
itu sewaktu menuangkan ide seorang produser melalut
scripswriter harus selalu memperhatikan faktor yang
berkaitan dengan audience agar apa yang disajikan
dalam bentuk audio visual mencapai sasaran, (2)
treatment. treatment merupakan sketsa/kerangka
dari scenario, yang ditujukan untuk mendramatisir
situasi. Trearment memiliki cin-ciri: (a) kalimatnya
ringkas dan padat, (b) merupakan garis besar kejadian
dalam pembuatan film/paket audio visual, (c) tahap
awal dalam mempersiapkan sebuah naskah, (3)
naskah: suatu gagasan/ide yang dituangkan dalam
bentuk tulisan. Naskah merupakan penjabaran dari
treatment yang dituangkan dalam bentuk tulisan yang
berisi tentang scene, shot, duration, location dan
adegan yang dapat dimengerti semua orang yang
membacanya, sekaligus memberikan gambaran
bagaimana jalan cerita sebuah film.
(Habiger,1987:22), (4) storyboard. panduan yang
akan digunakan dalam pengambilan gambar
pembuatan audio visual, (5) design graphics: image
yang ditampilkan pada layar dan bukan merupakan
teks atau video, seperti fotografi, gambar, ikon dan
seni terapan. (www.sympatico.ca’help/glossary/
g.html), (6) image: suatu uraian atau penyajian grafis
dari suatu objek dan secara khusus diproduksi oleh
suatu alat clektronik atau segala sesuatu yang bersifat
opric, (7) teks: erupakan data yang dipresentasikan
dalam bentuk karakter alphanumeric, yang pada
umumnya tersusun dalam kata, kalimat dan
paragraph. (http.//www.worldlingo.com/resources
glossary.html) (8) video: teknologi yang memproses
kode-kode elektronik yang mewakili gambar hidup,
yang dirancang untuk keperluan televisi dan

digunakan pada bidang televisi, proses teknis, ilmy
pengetahuan, indrustri manufaktur dan Sistem
keamanan, (9) video company profile; video yang
diproduksi untuk Kepentingan institusi tertanty dan
berkaitan dengan kegiatan yang mereka lakukan, ( 10)
camera angle: sudut pengambilan gambar pada
sebuah camera, yang meliputi: Extreme Cloge Up,
Close Up, Medium Close Up, Knee % Shor, Full
Shot, Long Shot, Medum Long Shot, (11) camerg
movement: pergerakan yang berfungsi untyk
memberi kesan sesuatu tampilan yang bergerak pada
frame video untuk menghindarkan kebosanan pada
para penikmat (Konsumen), unsur dari teknik
pergerakan kamera yaitu: Zoom in/out, Track wy
out, Scrabing, Tilt up/down, Panning, Swing,
Pedestal up/down, Follow, Establishing, 0SS
(Over Shoulder Shot), (12) lighting. berfungsi
memperjelas suatu objek bidikan kamera. Di dalam
prinsip kerja lighting harus ada salah satu sumber
cahaya yang berfungsi sebagai Main light yaitu
sumber cahaya utama yang datang mengenai objek
schingga objek akan tercapai sesuai besar kecilnya
sumber cahaya tersebut. Selain mainlight juga terdiri
dari beberapa unsur bagian lagi yang berfungsi
mendukung peranan dari sebuah main light, antara
lain: Fill in, Hair light, Background light, Accent
light, (13) fokus: ketajaman dari suatu titik ataupun
benda yang dilihat dengan mata telanjang. Begitu juga
bila dilihat sebuah benda melalui viewfinder kamera,
maka benda yang tampak di viewfinder tersebut
mungkin tajam, mungkin pula tidak. Untuk mengatur
agar benda yang dilihat malalui viewfinder nampak
tajam, harus diatur focus dengan cara memutar
gelang pengatur jarak yang ada pada lensa, (14)
stop, diafragma: F-stop adalah bilangan yang
menunjukkan perbandingan antara panjang fokal
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dengan diameter lensa Diafragma / Iris adalah
bukaan lensa untuk menangkap sinar yang masuk.
Semakin kecil angka f~stop, maka bukaan diafragma
/irisnya semakin besar, dan sebaliknya semakin besar
f-stop, bukaan diafragmanya semakin kecil.
Pengaturan diafragma ini akan berkaitan pula dengan
depth of field (15) depth of field / ruang tajam:
ruang atau area pada foto semuanya akan terlihat
tajam. Ruang tajam bisa diatur sesuai dengan yang
dinginkan Ruang tajam sangat dipengaruhi oleh
seberapa besar aperture dibuka (besar bukaan
dafragma), berapa milimeter panjang focal dari lensa
yang digunakan, dan jarak lensa terhadap subyek
yang akan difoto. Semakin besar bukaan diafragma
dan dengan kombinasi panjang focal lensa yang cukup
panjang dan pengambilan dari jarak yang tidak terlalu
dekat maka Depth of field menjadi sempit, (16) white
balance Salah satu kewajiban sebelum merckam
gambaradalah harus mengatur white balance kamera
terlebih dulu. Pada intinya televisi atau video
nenerima cahaya dari 3 warna primer RGB, red,

m dan blue. Bila ketiga warna ini dipadukan
erban tugan yang sama, maka akan
thaya "tih.Wamupuuhmtlah

juga yang dilengkapi 4 jenis filter koreksi wamna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melalui tahapan-tahapan: ide,
pembuatan (reatment, narasi, storybboard, shooting
script dan proses shooting, maka penulis memasuki
tahapan penyuntingan gambar untuk menciptakan
scbuah karya video profile Deteksi Jawa-Pos.

Tahap awal penyuntingan dilakukan dengan
capture data hasil pengambilan gambar dengan
menggunakan soffware Sony Vegas 6.0. Teknik yang
dilakukan adalah teknik cut-fo-cut yang berfungsi
untuk memotong gambar. Setelah menyelesaikan
proses capture, maka proses berikutnya adalah
Screening Rushes. Pada tahap int penulis
menyaksikan seluruh mater: yang ada setelah proses
capture selesai. Langkah berikutnya adalah NG
Cutting, Breakdown, Selection, Logging. Penulis
akan memilih gambar-gambar yang dibutuhkan
berdasarkan dari storyboard. Bila belum gambar
belum ada, maka akan meminta ke sutradara. Proses
berikutnya adalah mengurutkan gambar yang disebut
dengan teknik Assembly. Proses berikutnya adalah
menghaluskan gambar sebelum dilakukan editing
dan penambahan efek-efek.

Setelah gambar dihaluskan, proses selanjutnya
adalah menyamakan warna gambar agar semua
video mempunyai tampilan warna yang sama.
Pemberian transisi pada video dilakukan agar
perpindahan antar gambar tidak terlihat kasar. Untuk
menunjukkan kesan cepat penulis hanya
‘menggunakan cut 1o cut dan sedikit penggunaan
dissolve untuk video-video yang sekiranya lambat.
’E&‘iﬁhériﬂu effect pada beberapa scene yang
mnlmtﬁhhn sentuhan dinamis pada tahap ini

: n software Vegas dan After Effect

J
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Musik sebagai elemen pendukung dalam video
profile, diberikan agar video yang ditampilkan lebih
terasa hidup dan tidak membosankan. Musik yang
digunakan adalah musik dengan aliran steno. Proses
penambahan suara dilakukan melalu tahapan. (1)
Track Lying, yaitu proses sinkronisasi antara lain
speech, sound effect, musik, (2) Sub Mix yaitu
mengolah suara satu per satu berdasarkan speech,
effect atau musik Hasil dari Sound yang diperolch
disesuaikan berdasarkan lamanya durasi yang
dibutuhkan agar tepat sesuai seperti yang diinginkan,
(3) Final Mix yaitu menilih mana yang lebih dominan
antara speech, effect atau musik. Disini penulis

memperkirakan kecocokan dalam pemberiaan Sound
agar antara dubbing speech dan musik seirama, (4)
Dubbing Speech . Suara dubbing diolah dengan
adobe audition

menggunakan software

Ditunjukkan pada Gambar 1

Gambar 1 Inferface Adobe Audition

Tahap terakhir adalah menggabungkan setiap
scene dalam Sony Vegas (compositing).

Dalam proses editing, khususnya transisi antar
video penulis lebih banyak menggunakan
menggunakan cut fo cut, dissolve, flash, dan TV

Simulator (TV yang signalnya terganggu). Dijelaskan

pada Gambar 2

Gambar 2 Inferface Sony Vegas 6.0

Untuk menambahkan visual efek, penulis
menggunakan software Afier Effect dengan tekmk
(1) kamera pada 3D composition: penggunaan kamera
di after effect sangat dominan pada pembuatan
profile Deteksi ini bisa dilihat pada Gambar 3
Banyak foorage yang ditampilkan dengan

menggunakan kamera pada composition 3D,

Gambar 3 Tampilan Efck 3D Composition

(2) efek animated stroke: Animasi Efck sroke
yang dikombinasi dengan path, (3) Starglow effect
Efek ini untuk memberikan kesan glowing yang
natural pada foorage, text, composition Sepert!
pada Gambar 4, (4) Motion Blur: Hampir disetiap
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scratelt): Dibuat dengan cara menumpuk beberapa

layer yg telah dipersiapkan di photoshop dan
kemudian ditempatkan secara acak di affer effect
Penggunaan layer mode add agar background

layer (hitam) bisa hilang, ditunjukkan Gambar 7,

Gambar 4 Tampilan Efek Starglow

composition semua motion blur diaktifkan, agar

gerakan animasi terlihat lebih natural, dijelaskan pada

Gambar 5, (5) Parenting dan masking: Penggunaan

Gambar 7 Efek Scrarch

(7) Efek npe writer: Efek ini yang dianimasikan ada-
lah nyping completion-nya (tulisan). Jadi seolah-olah
memberi kesan mengetik, ditunjukkan Gambar 8.

nm & Tampilan Efek Motion Blur

Parenting Layer dan Masking juga banyak di
gunakan pada pengeditan di After effects, dapat
dilihat pada Gambar 6, (6) Efek Rusak (efck

Gambar 8 Efek Type Writer

(8) Expression: Teknik programmung di after effect
berguna untuk mengotomatisasikan keyframe,
dijabarkan pada Gambar 9, (9) Timecode: efek ini
berguna untuk memberi kesan waktu berjalan, seperti
dijelaskan pada Gambar 10, (10) Felocity control
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Gambar 10 Efek Timecode

mengatur cepat lambatnya suatu foorage. Ini berguna
untuk mencocokan foorage dengan audio, terlihat

Gambar 11, (11) Rotoscoping: memisahkan objek

dari video bergerak. Bisa menggunakan masking
atau mengekstrak frame by frame dan kemudian g;

edit di photoshop, ditunjukkan pada Gambar 12

Gambar 12 Efek Rotoscoping

Hasil dari pemberian visual efek pada gambar-
gambar hasil shooting, maka gambar diolah melalui
software After Effect 7.0. Dengan menggunakan
efek kamera dan layer 3D aktif pada affer effect
seolah-olah tulisan itu berdimensi. Efek shadow
diberikan agar terkesan lebih alami. Caranya dengan
mengaktifkan option 3D pada after efek dan pilih
kamera.

Video ini dibuat di dalam koran deteksi dengan
cara menggunakan efek masking. Cara buatnya
yaitu path dulu pox yang akan di pakai di After Effect
kemudian masukkan video. Setelah video dimasukkan

langkah selanjutnya vaitu parent dengan koran,

Gambar 13 Implementasi Parenting dan Masking
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fungs parent disint yaitu, apabila koran digerakkan
video selalu otomatis mengikuti, dapat dilihat pada
Gambar 13

Video dibawah ini menggunakan effect TV
Stmulator yang dibuat menggunakan Sony Vegas 6.0
Dengan cara memilih video yang akan di beri efek
int, kemudian pada filter pilih TV simulator lalu atur
pada parameternya di ubah sesuai dengan kemnginan

Seperti pada Gambar 14

Gambar 14 Implementasi TV Simulator

Pada gambar 14, tampilan video penulis

menggunakan plug in dari after effect untuk
pemberian efek fype writer. Fungsi dan effect ini
yaitu untuk memberikan kesan seperti mengetik
sendiri, ditunjukkan pada Gambar 15.

Proses terakhir adalah rendering video. Proses
ini menggunakan software sony vegas 6.0 dalam
format AV Setelah itu penulis lakukan lagi proses
kompres ulang menjadi format mpeg yang kemudian
siap untuk di burning kedalam format DVD

Rendering di vegas

layer | = foorage efek scratch
layer 2= old paper yang dipersiapkan di photoshop
layer 3= scratch yang di persiapkan di photoshop

layer 4 dan 3=footage dipersipakan di after effect
layer 6 dan 7= yang dipersiapkan d1 adobe audition,

dijelaskan pada Gambar 16

-ﬂ(’ﬂ

Gambar 16 Hasil Render di Sony Vegas

SIMPULAN

Dari proses pembuatan karya video profile
Deteksi Jawa-Pos Surabaya dapat diambil
kesimpulan, bahwa pembuatan suatu Konsep
visualisasi video profile yang matang, penyampaian
materi yang informatif dan reprensentatif. dan
kemudahan akses akan mempermudah pemahaman

Penggunaan visual effects yang tepat pada
Karya video profile akan meningkatkan tampilan lebih

menarik, Penguasaan terhadap software sangat

berperan penting dalam pembuatan karya video
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Dalam proses pembuatan karya video profile,
penulis juga banyak mengalami kendala. Untuk itu
penulis memberikan saran, bahwa kematangan
konsep dan penguasaan materi sangat diperlukan
dalam penyusunan sebuah karya. Selain penguasaan
aplikasi soffware maupun perangkat pendukung lain,
serta kerjasama tim yang solid.

Bagi segenap staff akademisi, kualitas dan
kuantitas kerja sangat diharapkan menjadi perhatian
yang utama, serta menjaga hubungan sosialisasi dan

DESEMBER 2006
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